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A : Luas penguatan nosel yang diperlukan, in®
A - Luas shell letak nosel dipasang, in®
Ay : Luas proyeksi nosel bagian luar, in’
Az - Luas nosel bagian dalam, in’
A4y : Pengelasan nosel bagian luar, in”

A4;  : Pengelasan nosel bagian dalam, in*

Ay : Luas base plate, in*
Ag - Luas efektif bejana yang tersapu angin, in®
b : Lebar sadel, in
: Jarak pusat bejana dengan pondasi, in
Ba : Diameter baut, in
B, - Bearing pressure, 1biin

CA : Faktor korosi
Ce - Faktor bentuk

Cs : Faktor gempa

d : jarak pondasi sadel dengan titik pusat momen, in
Dy : Diameter luar nominal nosel, in

Dy : Diameter dalam bejana, in

E : Efisiensi sambungan

£y, : Tekanan pada base plate, psi

f. : Tekanan pengecekan pada beton, psi

fifo  : Strength reduction Jfactor

f, - Gaya geser pada sadel, Ib

F : Panjang base plate, in

Fy - Gaya geser pada tiap baut, 1b

FL : Beban angin arah longitudinal, Ib

FLs . Beban longitudinal pada bejana akibat gempa, Ib
Frs : Beban gempa arah transversal, Ib

Gy . Gust factor
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Gli\[\lljlj\//\li:ﬂRlS\/ll]/-\A : Kedalaman Aead, in
H; : Lebar wear plate, in
K,Ks : Koefisien sadel
K, : koefisien angin
Ls - Jarak antar sadel, f
M . Bending moment, b in

M, - Momen lengkung, 1b.in

M : Momen longitudinal, 1b.in

My : Momen tangensial, Ib.in

M, : Momen lengkung pada midspan, 1b.in
M;  :Momen lengkung pada sadel, Ib.in
My, : Bending moment pada base plaze, 1b.in
N - Jumlah stiffener

P : Tekanan desain, psi

P, : Beban radial, 1b

0z : Kecepatan tekanan angin efektif, psf

Q : Beban persadel, 1b

Q: : Gaya reaksi total sadel akibat beban angin arah longitudinal, Ib
Q, - Gaya reaksi total sadel akibat beban angin arah transversal, Ib
fo - Jari-jari nosel, in

Ip - Jari-jari penguatan nosel, in

R, - Jari-jari shell in

Sy : Tegangan ijin maksimum bahan, psi

Sy : Tegangan ijin maksimum pada baut, psi

Ss : Ring compression pada shel] di atas sadel, in

T : Temperatu dsain, ° F

1 - Tebal terkorosi, in

th : Tebal base plate, in

t : Tebal flange, in

t . Tebal head, in
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GADJAH MADBA . Tebal minimum nosel, in
1, - Tebal nominal nosel, in
ts : Tebal shell, in
T - Tebal web, in
twp  :Tebal wear plate, in
v : Kecepatan angin rata-rata, psf

Wy : Berat head, 1b

Wa  : Berat shefl, 1b

W.rn  : Berat cairan dalam tangki, 1b

W Berat total shell head dan cairan, |b
W, Berat air saat hydrotest, b

Wias 1,2 - Beban yang ditahan oleh pengelasan, Ib

Zv,  :Jarak dari ujung base plate ke pusat tekanan, in

Y : Parameter shell

B : Parameter nosel

Gt - Tegangan tangensial akibat momen longitudinal, psi

o  : Tegangan longitudinal akibat My, psi
Cip : Tegangan akibat beban radial, pst

Oy : Tegangan akibat momen tangensial, pst
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